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ABSTRAK 

 

Manusia memerlukan pengendalian emosi yang baik untuk mendorong diri terus 

berusaha dalam mencapai harapan dan cita-cita yang diinginkan. Seberat apapun 

ujian yang dihadapi, jika setiap individu dapat mengendali emosi dengan baik maka 

dapat diselesaikan dengan sebaiknya. Setiap orang pasti menghadapi fase sulit 

dalam hidupnya, hanya tergantung bagaimana cara untuk mengatasinya dengan 

baik. Walau bagaimanapun, Al-Qur’an dihadirkan bertujuan untuk menjadi 

petunjuk dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, di dalam 

penelitian ini ditampilkan gambaran manajemen emosi dalam menghadapi ujian 

untuk dijadikan pembelajaran dalam hidup, yaitu dari pengkisahan Siti Maryam. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat konsep manajemen emosi, bentuk-bentuk 

ujian dihadapi Siti Maryam dan manajemen emosi oleh Siti Maryam. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis 

deskriptif-kualitatif. Apa yang didapati dari perbahasan ini, manajemen emosi 

merupakan pengelolaan emosi diri seseorang dalam menghadapi suatu masalah 

karena dalam memecahkan suatu masalah harus disertai dengan emosi yang benar-

benar terkontrol. Allah membawa contoh tauladan dari hambanya yang saleh yaitu 

Siti Maryam dimana beliau diuji dengan ujian yang berat, namun beliau berhasil 

melaluinya dengan manajemen emosi yang baik yaitu tidak berputus asa, bersangka 

baik, dan tidak berhenti dari bergantung harap serta berdoa kepada-Nya. Dari sudut 

yang lain, Siti Maryam memiliki sifat dalam bertawasul yang tinggi, ketika beliau 

meletakkan Allah swt sebaik-baik tempat bergantung dan tidak lupa juga 

menunjukkan dirinya sebagai ubudiah(kehambaan). Manajemen emosi yang 

digambarkan Siti Maryam dalam menghadapi ujian Allah adalah sebagai simbol 

penghambaan, keimanan yang sempurna dan ketaatan yang mutlak dan juga 

menandakan beliau seorang wanita yang suci. 

Kata kunci: Manajemen Emosi, Siti Maryam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Setiap orang memiliki harapan yang berbeda untuk masa depan. Harapan dan 

cita-cita sering dianggap sama, meskipun sebenarnya berbeda. Harapan adalah 

keinginan yang belum terwujud, sedangkan cita-cita adalah keinginan di dalam hati 

yang mungkin boleh tercapai atau mungkin juga tidak. Beberapa faktor dapat 

membantu seseorang untuk mencapai cita-cita, seperti berdoa dan taat kepada 

perintah Allah swt serta bekerja keras1. 

Selain bekerja keras, manusia membutuhkan manajemen emosi yang baik 

supaya harapan dan cita-cita tercapai sesuai keinginan. Alfred Adler mengatakan 

bahwa “manusia adalah suatu individu yang segala tingkah lakunya dipimpin oleh 

suatu pusat tertentu dengan tujuan tertentu”. Alfred Adler juga menegaskan bahwa 

hakikat tujuan hidup manusia tidak lain dan tidak bukan, yaitu suatu cita-cita dari 

individu tersebut. Segala perbuatan jasmani dan rohani dari seseorang ditentukan 

oleh harapan dan cita-cita.2  

Harapan dan cita-cita yang diinginkan perlu sejajar dengan manajemen emosi 

yang baik karena seberat apapun ujian yang perlu dihadapi, dengan pengendalian 

emosi yang baik maka dapat diselesaikan dengan sebaiknya. Kata pengendalian 

 
1 Siti Aisyah dkk, Hubungan Antara Self-Esteem Dengan Optimisme Masa Depan Siswa 

Santri Program Tahfidz Dipondok Pasantren Al-Muayyad Surakarta Dan Ibnu Abbas Klaten, 

(Jurnal Indigenous, 2015), No. 2, hal. 1. 
2 Purma Almaja Prawira, Psikologi Keperibadian dengan Perspektif Baru, Cet. ke 11, 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), hal. 227.  
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dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bermaksud pengekangan, pengawasan, cara 

atau proses mengendalikan sesuatu.3 Menurut Mulyadi, pengendalian merupakan 

usaha untuk mencapai tujuan tertentu melalui perilaku yang diharapkan.4 

Ketika manusia dihadapkan dengan ujian terutama ujian yang besar, emosi 

seperti takut, khawatir, sedih dan bimbang adalah reaksi normal yang akan muncul 

dalam diri. Emosi juga merupakan suatu kondisi dalam diri seseorang yang sulit 

diukur dan jika seseorang bereaksi terhadap sesuatu situasi, maka emosinya akan 

segera muncul. Jadi, setiap manusia tidak akan lepas dari mengekspresikan emosi 

dari dalam dirinya karena emosi manusia akan menjadi kekuatan yang dapat 

meningkatkan kualitas hidup jika seseorang itu mampu mengendalikan emosinya 

dengan baik. Namun disebaliknya, ketika seseorang itu tidak mampu 

mengendalikan emosinya dengan baik, hal ini dapat merusak dirinya serta kualitas 

hidupnya. 

Islam menekankan supaya manusia sentiasa berpikiran positif ketika 

dihadapkan dengan masalah. Islam juga mengajar dan mendorong manusia untuk 

segera bangkit dari masalah dengan menyelesaikannya dan segera kembali 

semangat menjalani kehidupan seperti biasa. Masalah yang dilalui merupakan 

masalah yang masih berada dalam kapasitasnya, dan Allah swt akan memberikan 

balasan kebaikan yang setimpal bagi orang yang sabar terhadap masalah ataupun 

ujian yang diberikan kepadanya.5 

 
3 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. ke 3, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal. 733. 
4 Mulyadi, Akuntasi Biaya, Edisi ke 3, (Yogyakarta: STIE YKPN, 2007), hal. 192. 
5 Evita Yuliatul Wahidah, Resialiensi Perspektif Al Quran, (Jurnal Islam Nusantara: 2018) 

No.1, hal. 117. 
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Walau bagaimanapun, Al-Qur’an dihadirkan bertujuan untuk menjadi petunjuk 

dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Al-Qur’an memperkenalkan dirinya 

sebagai hudan li al-nas yaitu petunjuk untuk seluruh manusia, Al-Qur’an sebagai 

pedoman kehidupan yaitu mengfungsikan kitab itu sebagai penuntun kehidupan. 

Dalam rangka penjelasan tentang fungsi Al-Qur’an, Allah swt menegaskan di 

dalam firman-Nya, kitab suci diturunkan untuk memberi putusan (jalan keluar) 

terbaik bagi problem-problem kehidupan manusia (QS. 2: 213).6  

Dalam al-Quran, Allah telah memberikan satu sampel keadaan seseorang yang 

mengalami tekanan emosi yang disertai dengan panduan khusus untuk menangani 

masalah tersebut. Perkara ini disebut dalam Surah Maryam melalui kisah Siti 

Maryam yaitu seorang wanita saleh dan rajin beribadat yang diuji dengan 

kehamilan tanpa melalui proses perkahwinan. Walaupun kejadian tersebut 

merupakan anugerah daripada Allah, namun ia sukar untuk diterima oleh 

masyarakat. Ia dianggap suatu perkara yang tidak bermoral dan menjelikkan dalam 

masyarakat ketika itu. 

Proses kehamilan yang berlaku pada Siti Maryam juga turut memberikan kesan 

terhadap emosinya. Hal ini demikian karena perubahan biologi manusia 

memberikan kesan kepada emosi seseorang jika tidak ditangani dengan baik. 

Merujuk artikel Rencana Utama dalam akhbar Kosmo, dinyatakan bahawa wanita 

yang hamil akan mengalami peningkatan hormon sehingga 200 peratus. Perubahan 

ini adalah 10 hingga 20 kali ganda lebih tinggi daripada biasa yang memberi 

 
6 QS. Al-Baqarah 2: 213. 
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pengaruh yang besar bukan sahaja dari segi penampilan dan tubuh badan bahkan 

turut mempengaruhi emosi wanita. 

Al-Qur’an memandang emosi sebagai indikator penting dalam menggerakkan 

roda kehidupan manusia menuju kebaikan dan kebahagiaan. Firman Allah swt 

dalam surah Yunus ayat 7: 

َۡنۡ ءَبيَ   ُۡعۡ  ُّنَيوبِ لَِ ا وَٱلَّذِينَ  ََ َۡ ٱِ ٱلۡينَٰۡا وَٱ َٰو  ََ وبِ لِحلۡ تِناَ  إِنَّ ٱلَّذِينَ لََ يرَۡجُونَ لِقَاءَٓنَا وَرَضُُُُ

فِلوُنَ    .غَ 

Arti dari ayat di atas adalah “Sesungguhnya orang-orang yang tidak 

mengharapkan pertemuan dengan Kami, dan merasa puas dengan kehidupan dunia 

serta merasa tenteram dengannya dan orang-orang yang lalai terhadap ayat-ayat 

Kami.”7Ayat tersebut menjelaskan bahwa harapan terhadap masa depan di dunia 

dan akhirat menyebabkan manusia berperilaku baik, dan harapan itulah yang 

memperbaharui dan memperbaiki kualitas prilakunya.  

Imam Al-Hassan Al-Bashri berkata: “Demi Allah, jika mereka menghiasi 

dunia dan mengagungkannya, maka akan mengakibatkan rasa ridha dengannya, 

sementara mereka melalaikan tanda-tanda kekuasaan Allah yang kauni (berupa 

alam semesta) serta hujjah-hujjah Allah berupa firman-Nya, maka tempat kembali 

mereka di Hari Kiamat kelak adalah Neraka sebagai balasan atas tumpukan dosa 

dan kesalahan yang mereka lakukan di dunia”.8  

Al-Qu’ran adalah kitab dakwah, dustur, dan undang-undang, serta manhaj 

kehidupan, bukan buku cerita, hiburan, dan sejarah. Dalam rangka dakwah itu 

 
7 QS. Yunus 10: 7. 
8 Syafiyyurahman al-Mubarakfuri, Shahih Tafsir Ibnu Katsir, Cet.3, (Jakarta: Pustaka 

Ibnu Katsir, 2010), hal. 366-367. 
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dikemukakanlah cerita-cerita pilihan dalam ukuran dan metode yang sesuai dengan 

kondisi dan rangkaian ayat-ayatnya, yang juga mencerminkan keindahan sastranya 

yang jujur, bukan mengadakan dan bukan menghias-hiasi.  

Kisah-kisah para nabi di dalam Al-Qur’an menggambarkan parade iman di 

jalannya yang luas terbentang, menampilkan kisah dakwah kepada agama Allah swt 

dan tangapan manusia terhadapnya dari generasi ke generasi. Sebagaimana ia juga 

menampilkan tabiat iman di dalam jiwa orang-orang pilihan ini dan menampilkan 

tabiat yang menggambarkan hubungan antara mereka dan Tuhan yang telah 

mengistimewakan mereka dengan karunia yang besar ini. Kisah-kisah ini juga 

mengungkapkan hakikat tasawwur (pola pikir) imani dan membedakannya di 

dalam perasaan dari semua pola pikir lainnya. Karena itu kisah-kisah dalam Al-

Qu’ran merupakan bagian dalam kitab dakwah yang mulia.9 

Manusia adalah makhluk istimewa karena mereka mempunyai akal pikiran. 

Akal pikiran membolehkan mereka membuat pilihan yang baik atau tidak baik 

tergantung keadaan emosional saat itu. Sekian lama manusia berkonfrontasi dengan 

emosi mereka seperti suka, duka, marah, benci, sayang dan lain sebagainya. 

Pelbagai cara untuk menanganinya, dilakukan secara spiritual,  konseling dan lain-

lainnya. Malah lebih membimbangkan ialah ketika mereka yang konfrontasi 

memilih cara yang salah melalui proses penyalahgunaan akidah ataupun terjebak 

dalam ajaran sesat.10 Tanpa keberadaan ruh atau akal, maka hubungan jiwa hanya 

terlekat dengan tubuh saja. Dominasi keburukan jiwa tanpa keberadaan akal ada 

 
9 Sayyid Qutub, Tafsir Fi Zhilalil Quran Diterjemah Oleh. As’ad Yasin, Abdul Aziz Salim 

Bsyrahil, Muchotob Hamzah, Jilid 1, (Jakarta: Gema Insani, 2000), hal. 66. 
10 Mohd. Radzi Othman dkk, Warisan Al Quran Politik dan Pemikiran Semasa, (Pulau 

Pinang: USM, 2003), hal. 121-122. 
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dua jenis yaitu inkonsistensi dan ketamakan. Sikap inkonsistensi jiwa ini berasal 

dari kebodohan, sementara ketamakannya berasal dari hasrat yang membara. Ruh 

atau akal mampu mengubah sikap ini dan membuatnya konsisten (istiqamah) dalam 

kebaikan dan kecukupan (qana’ah) dalam hidup.11  

Allah swt menghadirkan pelbagai peristiwa agar manusia dapat mengambil 

hikmah dan pelajaran yang terkandung dalam setiap peristiwa supaya tingkat 

keimanan mereka semakin bertambah. Hal ini tentunya akan terjadi ketika 

wujudnya benih kepercayaan mengenai kekuatan, kemudahan dan pertolongan 

Allah swt sebagai pelaku setiap peristiwa di alam ini. 

Peristiwa yang berkaitan dengan ujian Allah swt di dalam Al-Quran ialah, 

sebagaimana paparan kisah pengorbanan Nabi Ibrahim as untuk melaksanakan 

perintah Allah swt dengan menyembelih putranya yaitu Nabi Ismail, kisah Nabi 

Yunus as ketika baginda ditelan ikan hiu dan tidak bergantung harap kepada 

siapapun kecuali hanya kepada Allah swt.12 Sementara di dalam Surah Maryam ayat 

2-11, menceritakan tentang Nabi Zakaria as sebagai seorang manusia yang 

mengharapkan zuriat bagi meneruskan perjuangan menyelamatkan ummah dengan 

berpegang pada syariat Taurat, sedangkan usianya telah lanjut dan beliau 

mempunyai seorang isteri tua yang terkenal dengan kemandulan. Selain itu, Al-

Quran juga menceritakan kisah ajaib dan aneh yaitu kisah Siti Maryam wanita suci 

dan kisahnya melahirkan Nabi Isa as tanpa seorang ayah.  

 
11 Astrid Darmawan dan Muhammad Hidayat, Al-Quran The Ultimate Secret, Cet ke 4 

(Jakarta: PT. Cahaya Insan Suci, 2008), hal.141. 
12 Zulkifli, Mewujudkan Generasi Optimis: Perspektif Islam, (Jurnal Tarbiyah Of Teacher 

Training, 2016), hal. 435. 
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Sebagaimana peristiwa-peristiwa yang telah di sebutkan di atas, penelitian ini 

lebih mengfokuskan kepada kisah yang dilalui oleh Siti Maryam. Kisah Siti 

Maryam disebutkan dalam sebelas surah, salah satunya ialah surah Maryam. 

Menyangkut penjelasan diatas, Al-Quran mengajarkan manusia melalui segala 

ujian dengan berpegang teguh kepada tauhid dan memohon pertolongan Allah swt. 

Oleh karena itu, di dalam kisah ini menjelaskan bagaimana ujian yang dilalui Siti 

Maryam dengan memaparkan bentuk-bentuk ujian serta bagaimana beliau 

menghadapi dan mengatasi ujian tersebut.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti merasa 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Gambaran Manajemen Emosi Pada 

Siti Maryam Dalam Menghadapi Ujian Allah” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan umum penelitian ini adalah 

apakah gambaran manajemen emosi pada Siti Maryam dalam menghadapi ujian 

Allah. Secara khusus rumusan penelitian ini dibuat dalam beberapa pertanyaan 

penelitian yaitu: 

1. Bagaimana konsep manajemen emosi? 

2. Bagaimana bentuk-bentuk ujian dihadapi Siti Maryam? 

3. Bagaimana gambaran manajemen emosi oleh Siti Maryam? 
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C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini secara umumnya bertujuan untuk mengetahui gambaran 

manajemen emosi pada Siti Maryam dalam menghadapi ujian Allah. Secara khusus, 

tujuan penelitian ini adalah seperti berikut: 

1. Untuk mengetahui konsep manajemen emosi. 

2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk ujian yang dihadapi Siti Maryam. 

3. Untuk mengetahui gambaran manajemen emosi oleh Siti Maryam. 

D. Kegunaan dan Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat bagi penelitian ini dibagi menjadi dua jenis yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk Fakultas Dakwah dan Komunikasi, khususnya pada program studi 

Bimbingan dan Konseling Islam, diharapkan untuk mengembangkan dan 

memperkaya materi serta kajian yang ada pertimbangan bagi mahasiswa 

akhir dalam menyelesaikan tugas akhir.  

b. Untuk para pembaca, ini dapat digunakan sebagai materi bacaan atau 

referensi terutama oleh mahasiswa program studi Bimbingan dan 

Konseling Islam di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peneliti, merupakan salah satu prasyarat untuk memperoleh gelar 

sarjana (S1) di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.  

b. Bagi institut-institut pengajian, menjadi referensi dan arahan dalam 

mengerti pentingnya manajemen emosi dalam menghadapi ujian hidup. 
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E. Definisi Operasional  

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman, penafsiran dan kekeliruan 

dalam memahami beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka 

peneliti terlebih dahulu dianggap perlu untuk dibuat definisi operasional yaitu: 

1. Manajemen Emosi 

Manajemen berasal dara Bahasa Inggris yaitu ‘management’ yang berarti 

pengelolaan atau pengendalian. Sedangkan kata emosi, berasal dari bahasa Latin 

yaitu ‘emovere’ yang berarti sesuatu yang bergerak jauh untuk keluar. Dengan kata 

lain, emosi adalah bentuk gambaran perasaan dalaman seseorang atau kondisi 

psikologis yang dapat menyebabkan kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan 

perasaan yang sedang dialami terhadap seseorang atau peristiwa.13 

Maka definisi manajemen emosi dalam penelitian ini adalah kemampuan 

seseorang menggunakan pikiran dan bagaimana tindakannya untuk menghadapi 

emosi yang dialami agar dapat diungkapkan dan dihadapi secara sehat dan tepat. 

Melalui manajemen emosi, seseorang akan belajar untuk memahami sebab dan 

akibat dari perasaan mereka yang berbagai bentuk termasuk belajar mengatasi 

masalah-masalah dalam kehidupan dengan baik. 

2. Siti Maryam 

Siti Maryam adalah wanita salihah yang diuji oleh Allah swt dan beliau satu-

satunya wanita dimana kisahnya diceritakan secara jelas dalam Al-Qur’an. Menurut 

 
13 Claudia Sabrina, Seni Mengendalikan Emosi, Cet ke 2, (Yogyakarta: Bright Publisher, 

2021), hal. 2 
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Kamus Besar Bahasa Indonesia Siti adalah sebutan untuk wanita yang mulia dan 

yang terpandang tinggi seperti Siti Maryam.14 

Maka dalam penelitian ini, peneliti akan mengkaji terkait Siti Maryam yaitu 

seorang wanita suci yang merupakan ibu kepada Nabi Isa As dimana namanya 

diabadikan di dalam Al-Quran. Beliau diuji dengan pelbagai bentuk ujian dan 

mampu mengendali dan mengelola emosi dengan baik saat menghadapi ujian. 

3. Ujian Allah 

Ujian Allah bermaksud ketahanan iman seseorang terhadap cobaan dan 

dugaan yang diturunkan Allah swt untuk mentarbiyah, menempa dan 

menyempurnakan manusia sesuai kemampuan mereka.15 Ujian juga dianggap 

sebagai salah satu cara Allah swt menguji keimanan dan kesabaran hamba-Nya.  

Maka definisi ujian Allah dalam penelitian ini merupakan sunnatullah yang 

berlaku kepada manusia. Ujian boleh datang dalam bentuk perintah dan larangan 

Allah, perkara yang halal dan haram, kesihatan dan kesakitan atau hidayah dan 

kesesatan serta dalam bentuk musibah atau nikmat.  

 

 

 

 

 

 
14 Kamus Besar Bahasa Indonesia..., hal. 1078. 
 
15 Ibid. Hal. 1237. 
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F. Sistematika Penelitian 

Sistematika penelitian dalam penelitian ini, disusun sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan dan manfaat penelitian, definisi operasional, sistematika penelitian, serta 

kajian terdahulu. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan konsepsi emosi, konsepsi manajemen emosi dan konsepsi 

Siti Maryam. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode dan pendekatan penelitian, objek dan subjek 

penelitian, teknik pemilihan subjek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data serta prosedur penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini berisi hasil penelitian dan pembahasan data penelitian mengenai 

emosi dalam Islam, manajemen emosi dari pengkisahan Siti Maryam dan panduan 

manajemen emosi menurut perspektif Al-Qur’an. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisikan beberapa kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 

  


